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Abstrak

Pada tahun 2021 ini, persepsi masyarakat terhadap polisi belum memiliki bentuk yang jelas dalam
mengatasi sebuah kasus, tldak sedikit mereka mengatasi sebuah kasus tanpa mengayomi masyarakat
bahkan bersikap secara il. Selain itu, masyarakat belum me percaya yang kuat atas
pelayanan yang diberika rasi yang ada masih sulit
dan rumit sehingga kan kepolisian dalam
menyelesaikan suatu p -19 di tahun 2021 ini,
membuat masyarakat e an merubah pandangan
masyarakat terhadap p kut untuk mengunjungi
polres, perancangan ula penyesuaian pada masa
pandemi covid-19 dengan mengangkat pr rt policing diimplentasikan dengan model
pendekaatan wilayah, model pendekatan fungsi h model dampak masalah pada birokrasi maupun
pada masyarakat. Untuk mendukung fenomena dan memperkuat hasil rancangan penelitian ini
mengumpulkan data melalui observasi lapangan, studi literatur serta wawancara. Hasil rancangan
diimplementasikan berupa sketsa dan 3d modelling, berupa Iayout rancangan furniture serta gambaran
perspektif. Perancangal r polres sumedang menu ifikasi yang baik dengan
melihat fasilitas pelayan muaskan dan membe, positif bagi petugas dan
masyarakat. Efeketivita an hasil yang baik.

Kata Kunci : polisi, pers

Abstract

with a case, not a few of
addition, the community
ommunity considers that
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changing the impression so
s carried out by updating and
ram implemented with regional
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In 2021, the public's perc
them handle a case with
does not yet have a strong
the existing bureaucracy i
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police station. With the aim
that people are not afraid to v
adjusting during the COVID-19
approach models, functional appro
To support the phenomenon and stren design, it collects data through field
observations, literature studies and interviewss e design are implemented in the form of
sketches and 3d modeling, in the form of layouts, furniture designs and perspective drawings. The interior
redesign of the Sumedang Police Station shows good qualifications by looking at the service facilities that are
quite satisfactory and give a positive impression to the officers and the public. The effectiveness of activities
within the scope of the police also shows good results.

Keywords: police, public perception, redesign

1. Pendahuluan
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Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan salah satu pemerintahan negara di bidang
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan pada masyarakat. Dalam pasal 4 Undang — Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Republik Indonesia menyatakan bahwa Polri berfungsi untuk menciptakan keamanan di dalam negeri
dengan memelihara keamanan dan ketertiban dalam hidup bermasyarakat, tertib dan tegaknya hukum yang
adil, terciptanya aspek perlindungan, pengayoman dan pelayanan untuk masyarakat Indonesia, serta
menciptakan ketentraman dalam hidup bermayarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia.
Fenomena yang ada pada tahun 2021 ini yaitu berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap polri.
Masyarakat memandang bahwa polisi di Indonesia belum memiliki bentuk yang jelas dalam mengatasi
sebuah kasus. Tidak sedikit cara yang dilakukan polisi dalam mengatasi suatu kasus tidak bersikap
mengayomi masyarakat bahkan tidak adil. Hal ini tidak sejalan dengan tugas polisi yang tertulis dalam UU
No 2 tahun 2002, yang menjelaskan bahwa polisi harus memberi rasa aman, nyaman, serta mengayomi dan
memberi pelayanan kepada masyarakat. Seiring dengan era revolusi industri 4.0 yang menuju masyarakat
5.0 serta adanya p i id- olisi harus melal dalam birokrasinya serta
penyesuaian di mas kukan secara daring yang
berbasis back office d-19. Perubahan revolusi
birokrasi ini dapat model pemolisian yang
mampu mengatasi b irtual di era digital serta
masalah-masalah fo icing diimplementasikan
dengan model pendekatan wilayah, model pe gsi hingga model dampak masalah pada birokrasi
maupun pada masyarakat.

Polres Sumedang merupakan polisi resor daerah sumedang yang memiliki klasifikasi Polres Tipe B.
Akan tetapi setelah dilihat dari fasilitasnya polres sumedang ini belum memenuhi standarisasi Polres Tipe
B. Selain fasilitas yang belum memenuhi standarisasi Polres Tipe B, layout pada polres sumedang pun terasa
sempit serta ruang ngakomodasi kebutuhan
masyarakat dalam b ang pun, polres sumedang
belum menerapkan an revolusi industri serta
protokol kesehatan y
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man mengunjungi P
syarakat takut untuk
un seperti berkunju

h pandangan masyarakat
agar tidak memiliki kesan
. Pengalaman yang ingin
yani profesional, terbuka,
dan nyaman bagi pekerja

dalam masyarakat dengan
pengkonsepan perancangan,
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2. Metode Penelitian [10 pts/Bold]

Penentuan objek dilakukan dengan mengamati fenomena di dalam masyarakat dengan cara
mengumpulkan data seperti observasi, wawancara, kuesioner serta mencari data literatur.
A. Mencari Permasalahan
1. Literatur Review

Studi literatur yang digunakan meliputi jurnal, peraturan, buku, standarasasi perancangan, tugas akhir,
artikel, dan data yang didapat dari pemerintah. Data literatur yang digunakan antara lain adalah
pedoman teknis seperti Human Dimension, Data Arsitek, Standar Nasional Indonesia mengenai
pencahayaan dan penghawaan, Peraturan Kepolisian tahun 2002 serta buku kepolisian yang membahas
mengenai visi dan misi hingga kegiatan unit sub divisi yang ada di kantor polisi.

2. Observasi Lapangan
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o Survei dan Observasi
Survei dilakukan di lokasi perancangan yaitu Polres Sumedang yang berada di Jalan Prabu Gajah
Agung No. 48, Kota Sumedang. Kegiatan observasi dilakukan pada situasi, sketsa gambar dan denah
secara kasar, mendokumentasi berupa foto dan video, menyesuaikan keadaan realita dan literatur yang
didapat, memastikan permasalahan yang ditemukan, serta melakukan wawancara kepada narasumber.

o Wawancara
Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada beberapa staff pekerja di Polres Sumedang, yaitu
Bapak Ipda Kusnadi sebagai admin dari Satpas dan Bapak Iptu Agus Purwadi sebagai kanit Lantas
Polres Sumedang.

o Analisis Data
Analisis data dilakukan terhadap data-data yang telah terkumpul. Diawali dengan menganalisis data
literatur yang kemudian disesuaikan dan dievaluasi dengan keadaan. Berbagai landasan dikaji ulang
sehingga menghasilkan analisis site, bangunan, eksisting, alur aktivitas, kebutuhan ruang, luasan ruang,
hubungan antan i loxking, tabel ko i i iing data survei Polrestabes
Bandung, Polr dekatan desain dan solusi
desain.

B. Penyelesaian Masa
1. Konsep Peranc
Konsep perancangan diperoleh dari i ang merujuk hasil analisa data dan kesimpulan
programming yang telah dilakukan sebelumf¥a. Konsep tersebut meliputi tema perancangan, konsep
organisasi ruang, bentuk, warna, material, furniture, pencahayan, penghawaan, keamanan, sirkulasi,
dan lain-lain.
2. Programming
Berdasarkan d
bahan dasar u
menghasilkan
dirancang.

alam proses penyelesai
si perancangan. Lan
uasan, program kede

nalisis tersebut dijadikan
ncangan tersebut adalah
dan blocking yang akan

C. Penerapan Konsep
Konsep perancang mentasikan menjadi desain melalui sketsa dan
3d modelling, out adalah alternatif la ubel/furniture, gambaran
perspektif dan tam

3. Hasil dan Pembahasa
Tema perancangan

pada Polres Sumedang, as
polri, kebutuhan, serta akseb
Space With Comfortable Exper
dan tenang yang dapat mendukung p

dari permasalahan yang ada
daptasi kebiasaan baru, shifting
ema yang didapat yaitu “Flexible
aman, nyaman, tidak ada rasa takut
tas dalam bekerja.

3.1. Konsep Layout, Zoning, dan Bloking

Polres sumedang memiliki dua lantai yang cukup kompleks karena pelayanan dan kantor dari Polres
Sumedang ini berada dalam satu jangkauan. Seperti contohnya pelayanan SATPAS, SPKT, Bina masyarakat
hingga ruang tahanan pun berada dalam satu area. Pada lantai 1 terdapat 44 ruangan dan lantai 2 terdapat 35
ruangan. Hal ini dapat dikatakan wajar, hanya saja untuk sekelas Polres Tipe B diharuskan seluruh fasilitas
pelayanan dalam satu gedung belum tercapai karena terdapat beberapa pelayanan yang terpisah dari gedung
utama, seperti ruang ujian simulator, ruang laktasi, mushola serta pelayanan SP2HP (Layanan Informasi
Perkembangan Perkara).

Zoning dan blocking pada Polres Sumedang juga dapat dikatakan belum baik karena area public dan
private yang belum tertata secara teratur. Seperti pada lantai 2 yang notabenenya digunakan khusus untuk
pekerja kantor Polres Sumedang tetapi terdapat fasilitas pelayanan di lantai 2 seperti SATPAS dan Bina
Masyarakat. Hal ini menjadikan area private pekerja terganggu dengan adanya area public di lantai tersebut.
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Untuk memberikan rasa nyaman melakukan mobilisasi bagi pekerja dan pengunjung peneliti
melakukan perancangan dengan mengimplementasi dari tema “Effective Space With Comfort Taste” yang
mengutakan efektivitas dari layout. Dapat dilihat dari dengan rancangan pada lantai 1 difokuskan untuk area
pelayanan dengan mengelompokkan pelayanan SATPAS yang berada di area sebelah kanan dan pelayanan
Pengaduan yang berada di area sebelah kiri serta efektivitas dapat dilihat dari mobilitas antar sub unit dan
divisi berdekatan sehingga tidak menimbulkan kesulitan dalam melakukan sirkulasi.

Untuk konsep zoning dan blocking dibedakan menjadi dua, yaitu lantai 1 dikhususkan untuk pelayanan
dan lantai 2 dikhususkan untuk pekerja sehingga area public dan area private berada pada lantai yang
berbeda. Pada lantai 2 juga dikelompokkan kembali menjadi dua yaitu pekerja fungsi dan pekerja internal.

3.2. Sirkulasi dan Organisasi Ruang

Sirkulasi yang digunakan di Polres Sumedang yaitu sirkulasi campuran karena terdapat campuran dari
sirkulasi linear, radial, hingga aksial. Penataan ruang dalam bangunan utama polres sumedang pun belum
menunjang aksebilit taan yang kurang bai dang dapat menyebabkan
pengunjung dan pek iLi kerumunan. \

Pada sirkulasi ang dimana pola tersebut
dapat dengan mudah ngunjung maupun pekerja
untuk menuju ruang sasi antar sub unit dengan
baik.

i
S]]

ar 1. Denah Peranc
. Hasil Rancangan

Alur sirkulasi lin
pelayanan SATPAS dan
agar dapat memudakan m¢
alur sirkulasi dari arah tangga

uk utama digunakan untuk
an pengaduan. Hal ini dibuat
n itu, di lantai 2 juga dibuat 2
an dan bagian Kiri area satuan.

Gambar 2. Penerapan Konsep Sirkulasi Pada Rancangan

Sumber: Hasil Rancangan Penulis

Untuk menunjang alur sirkulasi, terdapat penerapan koridor dengan lebar 2,40 m sesuai standar dan
tanpa adanya ruang atau elemen interior yang menghalangi di koridor. Pada lantai 1 karena merupakan area
pelayanan masyarakat yang membutuhkan banyak space dan tempat duduk pengunjung sehingga terdapat
beberapa ruang di area koridor yang merangkap menjadi tempat duduk untuk menunggu.
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3.3. Elemen Interior
Elemen lantai ngan ukuran 60 x 60 cm

dengan menerapkan lantai yang bersih. Se rtemuan lantai dengan dinding harus berbentuk
konus/lengkung agar mudah dibersihkan sehingga tfdak menyimpan debu dan penggunaan lantai dengan nat

yang rata. Hanya saja pada lantai belum terdapat signage mengenai protocol covid yang dibutuhkan pada
masa pandemi saat ini.

Seperti terlihat pada gambar, pada perancangan ini diterapkan konsep dalam mengedepankan
fungsionalitas dan fleksibilitas yang menjadikan pemilihan material lantai jatuh kepada lantai marmer.
Marmer dominan digunakan karena memiki ketahanan yang kuat, mudah dirawat serta memberikan kesan
mewah yang bertujuan untuk mengubah persepsi masyarakat tentang kantor kepolisian yang ketinggalan
jaman sehingga dapat memberikan nilai baik pada penilaian masyarakat terhadap polisi.
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Gambar 5. Dinding Perancangan

Sumber: Hasil Rancangan Penulis

liki ketahanan yang kuat,
natural yaitu warna krem
uti dengan penggunaan lis
alam elemen dinding itu

Selain itu, dind
mudah di rawat, tah
yang sesuai dengan
emas yang memberi
sendiri.

Elemen ceiling pada Polres Sumedang 1al langit-langit yang menggunakan gypsum board
yang dicat berwarna putih, permainan langit-lan ruba kenaikan dan penurunan plafon pada area lobby,
tidak pada area lain yang berbentuk flat dan menjadikan ruang terasa monton dan terlalu birokrasi.

e ilusi psikologi ruang yang
ceiling bronze mirror juga
ulai dari lantai hingga plafond
2pankan aspek fungsionalitas dan
irror ini juga memiliki perawatan

Pada gambar 6 d
membuat ruang sempit
membawa pengguna mera
atau salah satu sudut dinding
fleksibilitas penggunaan progra
yang mudah dan tahan lama.

3.4. Furniture

Furniture yang digunakan di Polres Sumedang kebanyakan merupakan furniture built-in yang berguna
untuk mengoptimalkan tempat. Furniture yang digunakan menerapkan bentuk bentuk yang dinamis tanpa
mengabaikan standar kebutuhan dari pengguna. dengan tinggi dudukan 45 cm dan lebar 50cm sesuai dengan
standar dan persentil masyarakat di Indonesia. terdapat juga kursi yang dikhususkan (prioritas) pada ruang
tunggu. Furniture dari Polres rata-rata menggunakan pelapis HPL yang mudah untuk dibersihkan dan tidak
menyimpan debu. Bentuk dari funiture pun aman tanpa ada sudut yang lancip. Namun terdapat furniture di
beberapa ruangan yang tidak optimal yang menimbulkan kesan seakan-akan tidak di pedulikan oleh petugas.

Konsep bentuk furniture yang digunakan adalah konsep bentuk yang flexible sesuai dengan tema
perancangan. Pemanfaatan ruangan secara optimal dan maksimal juga membutuhkan desain furniture yang
flexible seperti penempatan storage atau laci pada konsep ini menjadikan ruang lebih efisien.denan furniture
yang flexible dapat juga mendukung cara kerja polisi yang cepat, tepat, dan akurat.
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Gambar 7. Furniture Perancangan

Sumber: Hasil Rancangan Penulis

Penggunaan be karena furniture ruangan
berhubungan langsu multifungsi dan adoptable
juga sangat berperan an dan kebutuhan kantor.

Jenis furniture yang ure.

Material

Dari segi material pemilihan material yang digunakan yaitu paling utama adalah ketahanan yang kuat
sesuai dengan citra Polri yang kuat. Dan juga untuk implementasinya ke dalam pendekatan yaitu Psikologi
ruang “Persepsi Masyarakat”, mendapatkan beberapa material pada tabel dibawah ini.

Warna

Warna yang di umedang adalah kre ang sudah menjadi warna
ciri khas instansi ke ang dirasakan oleh an survey pun padat dan
ramai padahal kondi terlalu banyak. Ko unakan dalam rancangan
kali ini mengacu p njadi identik Instans coklat muda atau krem.
Penggunaan kedua akan warna netral y arna elemen bumi seperti
tanah, kayu, dan batu tersebut juga memp mbangkan kebersahajaan,
kehangatan, kejujur n. Kesesuaian wal katan perancangan juga

memberikan kesan y es Sumedang.

Gambar 8. Tone Warna

Sumber: Analisis Penulis
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3.7. Pencahayaan

Pencahayaan di Polres Sumedang pada siang hari terasa gelap, karena hanya sedikit cahaya alami yang
masuk. Hal ini terjadi karena terhalangnya cahaya oleh dinding ruangan sehingga menjadikan cahaya pada
Polres Sumedang gelap dan kurang baik. cahaya matahari masuk dari jendela dengan tinggi 150 cm dengan
lebar 70 cm.

Dalam rancangan ini, Pencahayaan alami di Polres Sumedang didapat dari bukaan yang terdapat pada
bangunan existing yang termasuk ke dalam ranah arsitektur. Pengoptimalan cahaya alami terjadai pada
ruang-ruang polres dan penunjang Polres. Penerapaan pada area tersebut dikarenakan area yang akan
mendapatkan matahari pada saat siang dan sore hari adalah pada bagian barat. Upaya dalam penerapan
pencahayaan dalam ranah interior yaitu penerapan elemen yang berfungsi sebagai pelindung dari silau
ataupun teriknya matahari. Pada Polres Sumedang ini akan diterapkan Vertical blind yang digunakan sebagai
penghalau terik ataupun silaunya cahaya matahari. Tentunya dengan bahan yang memiliki ketahanan pada
cairan hingga zat kimia.

mber: Analisa Penuli

n didominasi oleh sistem
erang akan membuat user

da perancangan Polr
memberikan efek psi
ketakutan.

Penerapan kon
pencahyaan langsun
lebih aktif lagi dan ti

3.8. Penghawaan
Pemanfaatan p
sekitar. Dengan hawa
membuat Polres Sume
Penerapan sistem
memanfaatkan bukaan j
dengan penghawaan buata
penghawaan buatan dalam me
yang tidak ada bukaan.
Penghawaan buatan menggunakan gan agar dapat memaksimalkan penghawaan
yang bertujuan agar pengguna pada ruangan tersebut jadi lebih nyaman.

lalui ventilasi pintu-pintu
27,0 -29,3 derajat celcius
penghawaan buatan.

n penghawaan alami yang
n cuaca, hanya saja dominan
sumedang juga dibantu dengan
tidak mendukung dan pada ruangan

g terdapat di Polres
yang memiliki
ikan bu

Gambar 10. Konsep Penghawaan

Sumber: https://google.co.id
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3.9. Signage
Penerapan signage di polres sumedang sangat minim sekali, terdapat beberapa ruangan penting yang

tidak ada signage yang besar salah satunya yaitu ruang pelayanan. Hal ini menjadi suatu permasalahan karena
pelayanan masyarakat harus memiliki signage yang besar dan jelas agar memudahkan pengunjung untuk
menuju ruangan yang ditujunya.

Konsep signage sangat berpengaruh dari konsep sirkulasi, karena signage lah yang mengakomodasi
perpindahan antar ruang ke ruang lainnya. Maka dari itu signage berperan ukup penting sebagai navigasi.
Konsep pada perancangan ini diterapkan pada tempat yang mudah dijangkau oleh penglihatan pengguna
yang didukung dengan penerapan warna ruang yang kontras dengan penerapan warna pada signage. Hal ini
dapat memudahkan pengguna dalam menemukan ruangan yang ingin dituju. Selain itu, penggunaan signage
pada lantai juga efektif dalam menunjukkan informasi ruang yang dituju karena lantai menjadi salah satu

Gambar 11. Signage

Sumber: Analisa Pribadi

3.10. Keamanan Operasi
Keamanan pad3 enggunakan beberap sebagai kamera pengawas,

Smoke Detector & F pendeteksi kebakara bagai pemadam darurat.
Penerapan siste Polres Sumedang ini ang sangat vital karena di
polres sumedang sen dan gudang senjata s arus dijadikan hal utama.
Sistem keamanan CC hampir ada pada se a ruangan yang memiliki
resiko lebih tinggi te 2perti pada area pe anan kebakaran, keamanan
dan kecelakaan, serta :

3.11. SATPAS Registrasi

Gambar 12. SATPAS

Sumber: Hasil Rancangan Pribadi
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Satpas registrasi pada polres sumedang sebelumnya hanya memiliki satu ruang tunggu dan membuat
kegiatan pelayanan tidak berjalan dengan efektif disaat pandemi covid-19 karena dapat menimbulkan
penumpukan pengunjung. Dari hasil perancangan ini dibuat klasifikasi ruang tunggu, yaitu ruang tunggu
registrasi yang dibagi dua menjadi ruang tunggu awal dan ruang tunggu pengambilan SIM. Dengan tempat
yang berbeda namun sirkulasi dibuat linear yaitu berurutan sehingga tidak membuat kerumunan dan menjadi
lebih efektif ditambah penggunaan dinding kaca yang akan menghadirkan kesan terbuka dapat membuat
pengunjung tidak menjadikan kantor polisi terlalu birokrasi.

3.12. Kasat Lantas

Gambar 13. Kasat Lantas
Sumber: Hasil Rancangan Penulis

Perancangan ul

ipindahkan ke lantai 1 di

bagian pelayanan ke erhatikan para anggot melihat secara langsung
keadaan yang sedang Ires Sumedang. Selai angan yang menjadi lebih
kompleks juga terli 3S yang mengoptima in yang mengakomodasi
seluruh pekerjaan de ecil.

3.13. Resepsionis

H"u‘ ' 9 u”“

..‘..‘ ROLRES SUMEDANG ‘

Gambar 14. Resepsionis
Sumber: Hasil Rancangan Penulis

Perancangan ulang pada bagian resepsionis dilakukan perubahan pada material dan furniture. Dalam
mendukung program smartpolicing resepsionis diharuskan dapat memberikan dan mengontrol semua
kegiatan yang ada di Polres Sumedang. Misalnya pada bagian check-in di bagian resepsionis akan membuat
lebih efektif karena tidak perlu mengisi daftar kehadiran serta komputer yang ada dapat mengakomodasi
kegiatan yang sedang berlangsung.
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3.14.SPKT
Perancangan ulang untuk SPKT dilakukan pada bagian loket yang sebelumnya pengunjung untuk
pelayanan SPKT harus masuk kedalam ruangan SPKT yang saat ini di buat terbuka seperti pelayanan SIM.
Meski ruangan yang terbuka, privasi dari pengunjung/pemohon tetap terjaga.

3.15.Ruangan Bagian Opéfra
Ruangan bagian operasmnal dibuat senya gkin agar user atau kepala ketua bagian operasional

dapat bekerja lebih produktif serta untuk mengfAfangkan pandangan kepolisian yang terlalu birokrasi.
Dinding ruang diganti dari finishing bata menjadi dinding kaca dengan begitu privasi tetap terjaga karena
setengah dari bagian dinding kaca diberikan finishing sandblash agar tetap terdapat privasi di ruangan bagian
operasional. Furniture yang dlgunakan pun cukup efektif karena terdapat wardrobe storage berada pada
bagian kanan dinding

3.16.Lobb
Igerubahan pada lobby dibuat berupa luasan dan furniture ruang, lobby polres sumedang diubah menjadi
luas dan sirkulasi dalam polres sumedang juga jadi lebih baik dari sebelumnya serta implementasi dari
pendekatan terlihat dari penggunaan furniture dan material yang digunakan. Kesan mewah yang ada pada
lobby juga tidak mengurangi fungsi ruang itu sendiri bahkan implementasi konsep dari smartpolicing dapat
dilihat dari bangku duduk tambahan dan atm center di pinggi ruang Polres Sumedang.
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Gambar 17. Lobby

Sumber: Hasil Rancangan Penulis

3.17.Ruang Simulator
Ruang simulat dibuat perancangan ulang
sesuai standarisasi y fasilitas yang dirancang
menjadi lebih mode juga digunakan dengan
menggunakan sistem S , dan juga tab token dalam
menggunakan simulator itu sendiri. Hal ini positif dalam menjawab masalah yang terdapat
sebelumnya pada Polres Sumedang, masyarakat tidak perlu lagi kebingungan pada saat mengunjungi loket
sebelumnya untuk input nilai. Pada perancangan ini dibuat langsung jika lulus akan diarahkan ke ruangan

test berikutnya.

3.18. Perpustakaan
Perpustakaan atau pojok baca disediaka pemohon dapat belajar aturan lalu lintas dan

menghabiskan waktu untuk menunggu proses administrasi. Perpustakaan atau pojok baca sebelumnya hanya
dapat digunakan oleh 4 orang saja karena ruangan yang sempit. Oleh karena itu, perpustakaan dirancang
ulang agar dapat menambah kapasitas dan menjadi lebih efektif.
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Gambar 19. Perpustakaan

Sumber: Hasil Rancangan Penulis

4. Kesimpulan
Sarana dan pr

dilaksanakan oleh pe

itas proses kegiatan yang
res Sumedang dilakukan
dengan pendekatan psikologi ruang “persepsi engan program smart policing serta perancangan
fasilitas polres tipe B yang menerapkan standa olisian modern. Perancangan ulang interior Polres
Sumedang yang dirasakan oleh responden (petugas dan masyarakat umum) menunjukkan kualifikasi yang
baik dengan persentase 80% dari 46 responden. Hal ini dilihaat dari aspek-aspeknya yaitu fasilitas pelayanan
masyarakat di Polres Sumedang yang cukup memuaskan sehingga memberikan kesan yang sangat positif bagi
petugas dan masyarak ivitas proses kegiatan di menunjukkan kualifikasi
yang baik dengan pers i berdasarkan pada ja ilihat dari aspek-aspeknya
yaitu proses pembuat rjalan dengan lancar ingga masyarakat sudah
merasa cukup aman d rada di Polres Sumed n perancangan ulang.
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